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Abstrak. Kopi merupakan salah satu komoditas unggulan di Desa
Arabika, Kecamatan Sinjai Barat, Sulawesi Selatan. Namun,
pemanfaatannya selama ini masih terbatas pada biji dan bubuk kopi
sehingga nilai tambah yang diperoleh masyarakat relatif kecil.
Program pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan pemuda
lokal melalui pelatihan diversifikasi produk kopi, khususnya inovasi
dodol kopi sebagai produk ekonomi kreatif. Metode yang digunakan
adalah Participatory Action Research (PAR) dengan tahapan
sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Resep dodol kopi
terdiri atas tepung ketan, tepung beras, gula merah, gula pasir,
santan, bubuk kopi (Robusta, Arabika, Liberika) dan margarin yang
dimasak dengan teknik pengadukan konstan hingga mengilap.
Pelatihan diikuti oleh 30 pemuda/i, menghasilkan produk yang diuji
organoleptik dengan penerimaan baik pada aspek rasa (84%), aroma
(80%), dan tekstur (78%). Produk dodol kopi juga telah memiliki
sertifikasi PIRT, sehingga layak dipasarkan lebih luas. Inovasi ini
meningkatkan keterampilan pemuda, menghasilkan oleh-oleh khas
desa, serta memperkuat ekonomi kreatif Desa Arabika.

Pendahuluan

Desa Arabika, Kecamatan Sinjai

utama minuman, sementara potensi
pengembangan produk turunan masih terbatas.
Dalam konteks peningkatan daya saing dan
Barat, keberlanjutan ekonomi, diversifikasi produk kopi

Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan merupakan
salah satu sentra kopi Arabika dengan produksi
mencapai #120 tonftahun berdasarkan data
resmi dari BPS (Kabupaten Sinjai) atau Dinas
Pertanian/Budidaya perkebunan. Potensi besar
ini belum sepenuhnya dimanfaatkan karena
sebagian besar kopi hanya dipasarkan dalam
bentuk biji mentah dan bubuk sederhana. Hal
tersebut membatasi nilai tambah dan kurang
memberikan dampak ekonomi signifikan bagi
masyarakat desa.

Kopi merupakan salah satu komoditas
unggulan yang memiliki nilai ekonomi dan sosial
tinggi di Indonesia, termasuk di Kabupaten
Sinjai. Selama ini, pemanfaatan kopi umumnya
berfokus pada biji kopi sebagai bahan baku

menjadi strategi penting untuk menciptakan
nilai tambah, memperluas pasar, dan
menguatkan identitas lokal melalui inovasi
berbasis potensi daerah.Diversifikasi produk
kopi menjadi strategi penting dalam
meningkatkan nilai tambah dan daya saing.
Salah satu inovasi yang potensial adalah
pengolahan kopi menjadi dodol, sebuah
makanan tradisional yang memiliki nilai nostalgia
sekaligus daya simpan lama. Penambahan kopi
dalam dodol menghasilkan cita rasa khas, unik,
dan mampu menjadi daya tarik wisatawan.
Salah satu inovasi yang potensial adalah
pengolahan kopi menjadi dodol kopi, yaitu
perpaduan antara olahan tradisional berbasis
ketan dan santan dengan cita rasa khas kopi
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Arabika. Dodol kopi tidak hanya menghadirkan
rasa baru yang unik dan bernilai nostalgia, tetapi
juga memiliki daya simpan yang lebih lama,
menjadikannya produk ideal untuk oleh-oleh
wisata. Kehadiran produk ini diharapkan mampu
menarik minat wisatawan sekaligus
memperkuat branding Desa Arabika sebagai
destinasi wisata edukatif berbasis kopi.
Kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui
program Kampus Kopi yang berfokus pada
edukasi dan pemberdayaan pemuda desa.
Target kegiatan adalah menciptakan produk
khas berupa dodol kopi sebagai bagian dari
penguatan ekonomi kreatif lokal. Kegiatan
pengabdian ini dilaksanakan melalui program
Kampus Kopi, sebuah inisiatif kolaboratif antara
universitas, mahasiswa, dan masyarakat desa
yang berfokus pada edukasi dan pemberdayaan
pemuda. Program ini dirancang untuk
mengembangkan produk unggulan lokal berupa
dodol kopi sebagai bagian dari penguatan
ekonomi kreatif dan kemandirian masyarakat.
Melalui pelatihan berbasis praktik,
pendampingan kewirausahaan, serta promosi
digital, kegiatan ini tidak hanya menciptakan
produk  bernilai ekonomi, tetapi juga
membangun kesadaran baru di kalangan
pemuda desa tentang pentingnya inovasi,
kreativitas, dan kolaborasi dalam mengelola
sumber daya lokal secara berkelanjutan.

Metode

Metode yang digunakan adalah Participatory
Action Research (PAR) yang melibatkan 30
pemuda Desa Arabika.

1. Khalayak Sasaran:
”Kampus Kopi”

2. Lokasi: Desa Arabika, Kecamatan Sinjai
Barat, Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan.

3. Bahan:

Gula merah 200 g

Gula pasir100 g

Air 300 mL

Santan kental 250 mL

Tepung ketan 125 g

Tepungberas25g

Bubuk kopi robusta 12-15 g (dilarutkan

dengan 50 mL air panas)

Lembaga pemuda

N

h. Vanili cair % sdt
i. Margarin1sdm
4. Alat: wajan tebal, spatula kayu, sendok teh,
sendok makan, baskom, saringan, loyang,
pisau, timbangan.
5. Proses Pembuatan:
a. Membuat sirup gula dari gula merah,
gula pasir, dan air — disaring.
b. Mencampur tepung ketan, tepung beras,
bubuk kopi, santan, vanili, dan sirup gula.
c. Memasak adonan dengan api kecil sambil
diaduk terus-menerus #40 menit hingga
mengilap.
d. Menambahkan margarin, lalu menuang
adonan panas ke loyang bermargarin.
e. Mendinginkan, memotong, dan
mengemas dengan plastik.
6. Evaluasi: uji organoleptik (rasa, aroma,
tekstur, warna) oleh 25 responden
(wisatawan & masyarakat).

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan inovasi diversifikasi dodol kopi
dilaksanakan melalui pendekatan Participatory
Action Research (PAR) yang menekankan
kolaborasi  antara  dosen  pendamping,
mahasiswa, dan masyarakat, khususnya
kelompok pemuda Desa Arabika. Sebanyak 30
pemuda lokal terlibat aktif dalam setiap tahap
kegiatan mulai dari perencanaan, pelatihan,
produksi, hingga pemasaran. Pendekatan
partisipatif ini mendorong terjadinya proses
pembelajaran bersama di mana masyarakat
tidak hanya menjadi objek, tetapi juga subjek
dalam pengembangan inovasi produk lokal.

Tahap pertama dimulai dengan identifikasi
potensi bahan baku dan pelatihan teknis
pembuatan dodol kopi. Peserta diberikan
edukasi mengenai potensi ekonomi diversifikasi
produk kopi, teknik pengolahan dodol, dan
manfaat kopi sebagai bahan tambahan pangan.
Melalui sesi workshop dan hands-on training,
peserta belajar mencampurkan ekstrak kopi
Arabika ke dalam adonan dodol tradisional
berbahan dasar ketan, santan, dan gula merah.
Uji coba awal menghasilkan produk dengan
tekstur lembut dan aroma khas kopi yang kuat,
yang kemudian disempurnakan dalam beberapa
kali percobaan bersama tim dosen dan
mahasiswa.
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Tahap kedua difokuskan pada
pengembangan kemasan, merek, dan legalitas
usaha. Produk diberi nama “Dodol Kopi Arabika
Sinjai” dengan desain kemasan modern yang
tetap menonjolkan nuansa etnik lokal. Melalui
pendampingan administratif, tim berhasil
membantu kelompok pemuda mengurus Nomor
Induk Berusaha (NIB) dan Sertifikat Produksi
Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) dari Dinas
Kesehatan Kabupaten Sinjai. Langkah ini tidak
hanya meningkatkan kepercayaan konsumen,
tetapi juga membuka akses produk ke pasar
yang lebih luas, termasuk toko oleh-oleh dan
marketplace daring.

Melalui  pendekatan Participatory  Action
Research, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan
produk  bernilai ekonomi, tetapi juga
menciptakan transformasi sosial di mana
pemuda menjadi pelaku utama pembangunan
desa berbasis potensi lokal. Produk yang
dihasilkan berwarna cokelat pekat dengan
aroma khas kopi, tekstur kenyal, dan permukaan
mengilap.  Produk  dikemas  sederhana
menggunakan plastik dengan label lokal “Dodol
Kopi Arabika”.

Tabel 1: Hasil uji organoleptik

Tahap ketiga berfokus pada pemasaran dan As.pe.k Skor Moaksimal Hasil R?ta- Kategori

promosi digital. Produk Dodol Kopi Arabika Penilaian (*) rata (%)

dipasarkan melalui dua kanal utama: Kedai Rasa 100 84 Se'mgat.
KampusKopi Desa Arabika sebagai pusat D!suka!
promosi ekonomi kreatif lokal, dan platform Aroma 100 80 Disukai
digital .sepertl lns’Fagram, Shopee, dan Tekstur 100 -8 Disukai
Tokopedia yang dikelola langsung oleh

kelompok pemuda. Strategi promosi dilakukan Warna 100 75 Disukai

melalui kampanye bertema “Oleh-Oleh Kopi dari
Arabika” yang mengedepankan narasi kearifan
lokal dan konsep eco-friendly product. Dalam
dua bulan pertama, penjualan mencapai rata-
rata 120 bungkus per bulan, dengan peningkatan
permintaan dari wisatawan yang berkunjung ke
Desa Arabika.

Dari sisi sosial, kegiatan ini berdampak
signifikan terhadap peningkatan kapasitas
kewirausahaan dan kreativitas pemuda desa.
Berdasarkan hasil evaluasi partisipatif, sebanyak
87% peserta menunjukkan  peningkatan
keterampilan dalam manajemen produksi,
inovasi resep, dan promosi digital. Selain itu,
terbentuk  kelompok  wirausaha  muda
“Pendekar Kopi” yang kini berperan aktif dalam
melanjutkan  produksi dodol kopi serta
mengembangkan produk turunan lain seperti
teh kopi dan sabun kopi. Kegiatan ini juga
memperkuat sinergi antara pemuda,
pemerintah desa, dan universitas dalam
menciptakan ekosistem ekonomi kreatif yang
berkelanjutan.

Secara  keseluruhan, hasil  penelitian
menunjukkan bahwa inovasi dodol kopi berhasil
menjadi salah satu produk unggulan Desa
Arabika dan simbol keberhasilan program
KampusKopi dalam mengintegrasikan aspek
pemberdayaan, inovasi, dan ekonomi kreatif.

Tabel 1 menunjukkan bahwa aspek rasa
menjadi keunggulan utama produk. Hal ini
sejalan dengan preferensi konsumen yang
menyukai keseimbangan manis dan pahit khas
kopi. Selain itu, dodol kopi Desa Arabika telah
memiliki izin edar berupa PIRT, sehingga layak
dipasarkan secara resmi ke toko oleh-oleh dan
retail lokal. Dari perspektif ekonomi, produk ini
dipasarkan Rp15.000/kemasan (100 g). Dengan
kapasitas produksi 50 kemasan/hari, potensi
omzet mencapai Rp750.000/hari. Hal ini
mendukung branding desa sebagai destinasi
wisata edukasi kopi.

Simpulan Dan Saran

Program pengabdian masyarakat berupa
inovasi dodol kopi berhasil: menghasilkan
produk olahan kopi yang unik, bercita rasa khas,
dan bernilai tambah; meningkatkan
keterampilan dan jiwa kewirausahaan pemuda
Desa Arabika; memberikan dampak ekonomi
kreatif dengan adanya potensi pemasaran lebih
luas; memperoleh legalitas PIRT sehingga layak
dipasarkan secara resmi.

Kegiatan inovasi diversifikasi dodol kopi di
Desa Arabika melalui program KampusKopi
berhasil menjadi strategi efektif dalam
penguatan ekonomi kreatif berbasis potensi
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lokal. Melalui pendekatan Participatory Action
Research (PAR) yang melibatkan 30 pemuda
desa, kegiatan ini mampu menggerakkan
partisipasi aktif masyarakat dalam setiap tahap
pelaksanaan mulai dari perencanaan, pelatihan,
produksi, hingga pemasaran. Pendekatan
partisipatif tersebut tidak hanya menghasilkan
produk baru yang bernilai ekonomi, tetapi juga
memperkuat kapasitas pemuda sebagai pelaku
utama dalam pengembangan wirausaha desa.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa produk
Dodol Kopi Arabika mampu menciptakan nilai
tambah dan meningkatkan daya saing kopi lokal
melalui diversifikasi olahan berbasis kuliner
tradisional.

Produk ini telah memperoleh legalitas usaha
(NIB dan PIRT) serta berhasil dipasarkan secara
offline melalui Kedai KampusKopi dan secara
online melalui marketplace digital. Peningkatan
kemampuan pemuda dalam manajemen
produksi, inovasi resep, dan pemasaran digital
menunjukkan adanya peningkatan nyata dalam
kompetensi kewirausahaan dan kreativitas.
Secara keseluruhan, kegiatan ini berkontribusi
terhadap terciptanya ekosistem ekonomi kreatif
yang berkelanjutan di Desa Arabika. Inovasi
dodol kopi tidak hanya memperkaya khasanah
produk unggulan lokal, tetapi juga memperkuat
citra desa sebagai destinasi wisata kopi dan
kuliner kreatif. Model pemberdayaan yang
dikembangkan melalui KampusKopi dapat
dijadikan best practice bagi daerah lain dalam
mengintegrasikan potensi pertanian, pariwisata,
dan kreativitas masyarakat menuju kemandirian
ekonomi desa.
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